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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Beton merup|ak|an s|al|ah s|atu b|ah|an komposit d|ari beber|ap|a m|ateri|al ut|am|a 

y|aitu semen, |agreg|at h|alus, |agreg|at k|as|ar, |air d|an |at|au t|anp|a b|ah|an t|amb|ah l|ain 

deng|an perb|anding|an tertentu. Ku|alit|as beton s|ang|at terg|antung d|ari ku|alit|as 

m|asing-m|asing m |ateri|al pembentuk (K|ardiyono Tjokrodimulyo, 2007). 

Terd|ap|at kelebih|an beton |ant|ar|a l|ain: ku|at tek|anny|a rel|ative tinggi, mud |ah 

membentuk sesu|ai keingin|an, per|aw|at|anny|a mur|ah d|an d|ap|at dikombin|asik|an 

deng|an b|ah|an l|ain (|Agus Riv|ani d|an Shy|am|a M|aric|ar). |Ad|apun kelem|ah|an 

beton y|aitu ku|at T|arik y|ang rend|ah d|an bersif|at get|as (brittle) (|An|ant|a 

|Ari|at|am|a, 2007). P|ad|a peneliti|an ini c|ampur|an beton diberi b|ah|an t|amb|ah|an 

ser|at d|ari b|ambu. Deng|an pen|amb|ah|an ser|at ini dih|ar|apk|an diperoleh 

peningk|at|an keku|at|an p|ad|a beton. 

Deng|an berkemb|angny|a teknologi y|ang s|ang|at pes|at, teknologi beton 

dituntut untuk sel|alu meningk|atk|an mutu d|an ku|alit|asny|a deng|an mel|akuk|an 

berb|ag|ai uji cob|a d|an peneliti|an untuk mencipt|ak|an su|atu temu|an b|aru, |at|au 

p|aling tid|ak d|ap|at mengemb|angk|an d|ari peneliti|an terd|ahulu sehingg|a d|ap|at 

mengh|asilk|an produk teknologi beton m|akin bermutu d|an efisien. S|al|ah s|atu 

c|ar|a |ad|al|ah deng|an men|amb|ah ser|at-ser|at p|ad|a |aduk|an beton sehingg|a 

mungkin d|ap|at men|ah|an teg|ang|an t|arik beton lebih tinggi disb |anding ku|at t|arik 

beton bi|as|a (Ananta Ariatama, 2007). Ada beberapa jenis serat yang sering 

dipakai dalam campuran beton, salah satunya yaitu serat bambu. Kelebihan 

serat ini adalah mampu meningkatkan kapasitas kuat tarik beton.  

B|ah|an pengisi |at|au filler |ad|al|ah m|ateri|al berbutir h|alus y|ang lolos s|aring|an 

no. 200 (di|ameter 0.075 mm), d|ap|at terdiri d|ari debu b|atu, k|apur p|ad|am d|an 

semen Portl|and, |at|au b|ah|an non pl|astis l|ainny|a. B|ah|an pengisi h|arus kering 

d|an beb|as d|ari b|ah|an l|ain y|ang mengg|anggu. Sel |ain itu b|ah|an pengisi (filler) 

dapat mengisi pori-pori atau rongga sehingga dapat meningkatkan kepadatan. 

Ada banyak jenis filler dan yang di pakai saat ini adalah filler batu apung. B|atu 

|apung |ad|al|ah produk umum letus|an gunung d|an umumny|a membentuk zon |a-

zon|a di b|agi|an |at|as l|av|a silik|at. 
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Penelitian sebelumnya pernah dilakukan oleh Joshua Fredrick Wesley 

Titaley, 2022. Penelitian ini dilakukan terhadap beton silinder berukuran 15 x 

30 cm. Ser|at b|ambu ori y|ang digun|ak|an |ad|al|ah ser|at d|ari spesimen lu|ar t|anp|a 

buku deng|an keteb|al|an kur|ang lebih 0,5-1 mm d|an leb|ar 1 mm. K|ad|ar ser|at 

y|ang digun|ak|an sebes|ar 1,5% d|ari ber|at semen, y|ang sud|ah diproses terlebih 

d|ahulu mel|alui proses |alk|ali tre|atment deng|an perend|am|an ser|at p|ad|a l|arut|an 

N|aOH konsetr|asi 1,5 M sel |am|a 2 j|am. Peneliti|an ini dil|akuk|an untuk 

meng|am|ati peng|aruh p|anj|ang ser|at b|ambu ori untuk men|aikk|an ku|at tek|an d|an 

ku|at t|arik beton. 

Penelitian lainnya pernah dilakukan oleh Johan Oberlyn Simanjuntak dan 

Santo Lubis yaitu pengg|anti|an seb|agi|an semen deng|an ser|at b|ambu. Tuju|an 

digun|ak|anny|a ser|at b|ambu untuk menget|ahui ku|at tek|an beton. penguji|an y|ang 

dil|akuk|an terh|ad|ap beton norm|al d|an beton deng|an c|ampur|an ser|at b|ambu 

0,25%; 0,5% d|an 0,75% ditemuk|an b|ahw|a ku|at tek|an beton norm|al umur 28 

h|ari |ad|al|ah 21,89 MP|a. Ku|at tek|an beton deng|an ser|at b|ambu 0,25% |ad|al|ah 

sebes|ar 20,76 MP|a. Ku|at tek|an beton deng|an ser|at b|ambu 0,5% |ad|al|ah sebes|ar 

19,25 MP|a d|an ku|at tek|an beton ser|at b|ambu 0,75% |ad|al|ah sebes|ar 17,93 MP|a. 

Sel|ain itu h|asil pemeriks|a|an terh|ad|ap ku|at tek|an beton umur 28 h|ari did|ap|atk|an 

b|ahw|a beton meng|al|ami penurun|an ku|at tek|an beton dik|aren|ak|an ser|at b|ambu 

tid|ak memiliki d|ay|a rek|at seperti semen.   

Pada penelitian terdahulu beton berserat bambu ori tidak diberikan filler 

batu apung. Berbeda dengan pengujian terdahulu penelitian ini menggunakan 

filler batu apung. Oleh karena itu penelitian ini penting untuk jadikan kajian 

“Pengaruh kadar serat bambu ori terhadap kuat lentur balok mutu tinggi dengan 

filler batu apung”. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi untuk 

penelitian selanjutnya. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh kadar serat bambu ori terhadap kuat lentur beton mutu 

tinggi dengan filler batu apung? 
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2. Berapa kadar serat bambu ori terbaik untuk menghasilkan kuat tarik lentur 

terbesar beton mutu tinggi dengan filler batu apung? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mutu beton rencana adalah 50 Mpa. 

2. Serat yang digunakan yaitu serat bambu ori. 

3. Perencanaan campuran beton (concrete mix design) menggunakan SNI 03-

6468-2000 tentang tata cara perencanaan campuran tinggi dengan semen 

Portland dengan abu terbang. 

4. Material untuk serat bambu yang digunakan memiliki Panjang 2 cm, lebar 

0,05-0,1 cm dan tebal 0,1 cm. sesuai penelitian yang dilakukan oleh Joshua 

Fredrick Wesley Titaley, dkk 2022 dan andi Yusra dkk, 2020. 

5. Kadar serat bambu yang digunakan yaitu 1%, 1,5%, 2%, dan 2,5% 

disesuaikan dari penelitian Della Dwi Lestari 2022.  

6. Filler yang digunakan yaitu filler batu apung yang telah dihaluskan. Kadar 

filler yang digunakan yaitu 10%. 

7. Menggunakan pasir zone 2, agregat kasar ukuran 20 mm, FAS 0.26, Fly Ash 

5 %, superplasticizer 0.75%. 

8. Benda uji yang digunakan adalah beton balok yang berukuran 15 cm x 15 

cm x 70 cm yang terlebih dahulu diuji tekan pada umur 28 hari sampai batas 

maksimum sehingga mengalami kerusakan. 

 

1.4 Tujuan Penelitan 

Berikut adalah tujuan dilakukan penelitian ini : 

1. Mengetahui pengaruh kadar serat bambu ori pada beton terhadap kuat lentur 

beton mutu tinggi. 

2. Mengetahui kadar serat bambu ori terbaik untuk menghasilkan kuat lentur 

terbesar pada beton mutu tinggi. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini sebagai dapat menambah ilmu pengetahuan 

mengenai pengaruh serat bambu beton mutu tinggi terhadap kuat lentur beton 

dengan filler batu apung  dan menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya. 

Dapat memberikan informasi kepada masyarakat umum bahwa Penelitian 

ini juga diharapkan dapat menjadi salah satu solusi problem keterbatasan 

jumlah tulangan baja di masa depan. 

 


